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BAB V 
KESIMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dalam 

bab sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil bahwa pembelajaran 

pendidikan jasmani yang dilakukan melalui pendekatan dengan modifikasi 

media piring plastik dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran lemapar 

cakram siswa kelas V SD Negeri Nglengking Sendangrejo Minggir Sleman. 

Hal ini dapat dilihat dari beberapa indikator ketercapaian dalam setiap aspek 

yaitu adanya peningkatan keaktifan siswa, kesungguhan, dan ketertarikan siswa 

selama pembelajaran berlangsung. 

Proses pembelajaran lempar cakram dengan modifikasi media piring 

plastik berdasarkan nilai KKM (75) dan ketuntasan klasikal sebesar 75% dari 

total siswa dalam kelas di SD Negeri Nglengking Sendangrejo Minggir 

Sleman. Peningkatan hasil pembelajaran dapat dilihat dari hasil pretest awal, 

posttest siklus satu dan posttest siklus dua. Dari hasil tes yang telah dicapai 

siswa pada pretest awal, posttest siklus satu, dan posttest siklus dua, sangat 

jelas sekali kemajuan yang dicapai.  Hasil pretest awal (20 Februari 2012), 

diperoleh  hasil nilai rata-rata kelas 66,12 dengan persentase ketuntasan 

klasikal 17,64%, jelas sekali belum mencapai tingkat KKM dan ketuntasan 

klasikal proses pembelajaran. Pada penilaian posttest siklus satu (27 Februari 

2012), perolehan skor rata-rata kelas yaitu 71,06 dengan persentase ketuntasan 

klasikal 35,30%, terjadi peningkatan dibandingkan hasil dari pretest awal tetapi 

belum mencapai tingkat KKM dan ketuntasan klasikal proses pembelajaran. 
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Pada penilaian  posttest siklus dua (12 Maret 2012), perolehan skor rata-rata 

kelas yaitu 79,53 dengan persentase ketuntasan klasikal 76,48%, terjadi 

peningkatan yang signifikan dibandingkan hasil dari pretest awal dan posttest 

siklus satu. Hasil posttest siklus dua telah mencapai tingkat KKM (75) dan 

ketuntasan klasikal sebesar 75% dari total siswa dalam kelas. Dengan demikian 

tindakan proses pembelajaran keterampilan  lempar cakram dengan pendekatan 

modifikasi media piring plastik yang diberikan pada siswa SD Negeri 

Nglengking Minggir Sleman, dapat dikatakan berhasil. 

Peningkatan proses pembelajaran siswa selama pembelajaran dengan 

adanya komunikasi dan interaksi guru dengan siswa selama pembelajaran 

untuk mengemukakan pendapatnya, refleksi terhadap pembelajaran yang 

bermakna dengan mengevaluasi apa yang telah dilakukan. Siswa juga 

menyatakan pembelajaran lempar cakram dengan modifikasi media piring 

plastik terasa menyenangkan, yang ditunjukkan dengan siswa nampak senang, 

bersemangat, dan antusias mengikuti pembelajaran. Suasana pembelajaran 

yang menyenangkan juga dapat memotivasi siswa untuk mengikuti 

pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa meningkat. Hal ini dibuktikan 

dengan peningkatan hasil perkembangan keterampilan lempar cakram siswa.  

B. Implikasi 

Pendekatan pembelajaran dengan memodifikasi alat perlu 

ditumbuhkembangkan dalam merencanakan pembelajaran dengan 

memperhatikan materi pelajaran, karakteristik siswa, cuaca, dan sarana 

prasarana yang tersedia. Disamping itu, materi pembelajaran pendidikan 
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jasmani yang terdapat dalam kurikulum dirancang dan dilaksanakan dengan 

tetap mengacu pada kebutuhan siswa baik fisik maupun mental. 

C. Keterbatasan Penelitian  

Kendatipun peneliti sudah berusaha keras memenuhi segala kententuan 

yang dipersyaratkan, bukan berarti penelitian ini tanpa kelemahan dan 

kekurangan. Beberapa kelemahan dan kekurangan yang dapat dikemukakan di 

sini antara lain : 

1. Peneliti tidak menganalisis kemampuan kognitif, afektif, psikomotor, dan 

kondisi kesehatan tiap siswa secara lebih mendalam. 

2. Peneliti tidak melakukan triangulasi kepada Kepala Sekolah dan Pengawas 

TK/SD Kecamatan.   

D. Saran  

1. Diperlukan penelitian pada pembelajaran atletik dengan materi 

pembelajaran yang lain dan tetap memperhatikan faktor- faktor yang terkait 

dengan pembelajaran atletik. 

2. Pembudayaan beraktivitas jasmani para siswa perlu dukungan dari berbagai 

pihak, diantaranya orang tua, penyelenggara pendidikan (Kepala Sekolah 

dan guru). 

3. Pendekatan pembelajaran dengan memodifikasi media perlu 

ditumbuhkembangkan untuk pembelajaran lainnya agar para peneliti lebih 

tertarik untuk mengembangkan kreativitasnya untuk menciptakan inovasi 

dalam pembelajaran. 
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